
 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KOMIK TERHADAP AKTIVITAS 

BELAJAR DAN PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA PADA 

MATERI BUNYI DI MTs NEGERI SAMPUNG PONOROGO 

  

  

SKRIPSI 

 
 

Diajukan Kepada Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Pendidikan Sains 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Oleh :  

Rina Endang Sulistiowati 
07690024 

 
 
 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2011 



ii 
 

 

 

 



iii 
 

 

 

 



iv 

 

 

 



v 

 

 



 

vi 
 

 

MOTTO 

 

 

 

“Dan mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan sholat. 

Dan sungguh yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 

orang-orang yang khusuk.”  

(QS. Al-Baqarah : 45) 

 

“ ,,, Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada, dan Allah 

maha melihat apa yang kamu kerjakan.”  

(QS. Al-Hadid : 4) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
komik terhadap aktivitas belajar dan pemahaman konsep fisika siswa. Media 
komik yang digunakan dalam penelitian ini adalah media stimulasi komik fisika 
pokok bahasan materi bunyi.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 
experiment). Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Sampung kabupaten Ponorogo. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, 
yakni siswa kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai 
kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tindakan 
dan instrumen pengumpulan data. Instrumen tindakan terdiri dari silabus, RPP, 
media komik fisika materi bunyi, lembar materi diskusi kelompok, lembar 
observer, dan angket penilaian komik. Sedangkan instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas belajar dan tes pemahaman 
konsep fisika siswa. Hasil pengumpulan data di analisa dengan menggunakan uji 
Anava Dua Jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh penggunaan 
media komik terhadap aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa 75,94% 
meningkat. (2) tidak terdapat pengaruh penggunaan media komik terhadap 
pemahaman konsep fisika siswa. Akan tetapi berdasarkan nilai posttest 91,43% 
siswa dinyatakan sesuai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata 
pelajaran dan berdasarkan pendekatan Certainty of Response Index (CRI) 
72,57% siswa dinyatakan paham terhadap konsep fisika. (3) terdapat interaksi 
aktivitas belajar dan pemahaman konsep fisika siswa.  

 
Kata kunci : Pengaruh Penggunaan Media Komik, Aktivitas Belajar, 
Pemahaman Konsep Fisika, CRI (Certainty of Response Index). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada hakikatnya bertujuan 

untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Siswa 

sebagai komponen penting dan sekaligus target utama dituntut untuk mampu 

menyerap materi pembelajaran secara optimal. Oleh karena itu diperlukan media 

pembelajaran yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pendidikan.  

MTs Negeri Sampung merupakan salah satu sekolah menengah di 

kabupaten Ponorogo, propinsi Jawa Timur yang telah menerapkan kurikulum 

KTSP. Penerapan kurikulum KTSP ini bertujuan untuk membekali siswa dengan 

berbagai kemampuan yang sesuai dengan tuntutan zaman di era globalisasi 

sekarang ini. Dilihat dari segi kegiatan pembelajaran dan sistem mengajar 

(teaching) dengan berpusat pada siswa dan mampu meningkatkan aktivitas belajar 

dan pemahaman konsep fisika siswa. Guna memperoleh hasil belajar yang baik 

sistem belajar ini menempatkan siswa pada subyek belajar yang harus aktif. 

Kurikulum KTSP memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih dan 

menentukan metode dan strategi pembelajaran yang akan digunakan serta 

menentukan media apa yang cocok ntuk digunuakan pada proses pembelajaran 

sesuai dengan isi materi pembelajaran dan  tujuan yang ingin dicapai. Namun 

dalam realitas pembelajaran dilapangan, guru memandang kurikulum merupakan  
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satu-satunya rujukan pembelajaran sesuai tuntutan secara nasional sehingga 

siswa sulit untuk berpartisipasi aktif yang disebabkan oleh guru yang hanya 

mengejar target materi pelajaran yang sudah ditetapkan dalam kurikulum itu 

sendiri sehingga terkesan kurang menarik perhatian siswa. 

MTs Negeri Sampung selain menciptakan generasi muda yang paham akan 

ilmu agama islam juga akan menciptakan generasi muda yang paham akan ilmu 

umum. Salah satu pelajaran umum yang diberikan di MTs Negeri Sampung 

adalah fisika. Fisika merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam yang tidak 

pernah terlepas dari kehidupan kita. Pada saat mata kita terbuka hingga mata kita 

tertutup kembali semua mengalami proses fisika. Namun sayang sekali banyak 

siswa yang kurang tertarik untuk mempelajari fisika khususnya siswa MTs Negeri 

Sampung. Berdasarkan hasil observasi berupa angket kuesioner yang diberikan 

kepada siswa MTs Negeri Sampung dapat disimpulkan bahwa siswa menganggap 

fisika sebagai mata pelajaran yang membosankan dan rumit penuh berisi rumus-

rumus matematis sehingga tidak mudah untuk dipahami. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti pada bulan Agustus 2010 

bahwa pembelajaran fisika di MTs Negeri Sampung menggunakan metode yang 

kurang bervariasi atau masih konvensional seperti ceramah, tanya jawab tanpa 

mempertimbangkan atau memperhatikan apakah siswa mengerti atau tidak akan 

materi pelajaran. Bagi guru yang terpenting adalah target pembelajaran yang 

sudah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk hari itu 

dapat terselesaikan sesuai dengan jadwal sekolah. Selain itu, guru jarang 

menggunakan media dalam setiap proses pembelajaran. Cara belajar yang kurang 
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memperhatikan minat siswa akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini terlihat pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) MTs Negeri Sampung yang tergolong masih rendah 

yakni 60.  Mata pelajaran IPA di MTs Negeri Sampung terdiri dari biologi, fisika 

dan kimia.  

Materi bunyi merupakan salah satu materi-materi fisika yang  berisikan 

materi abstark. Guru merasa kesulitan jika materi ini hanya dijelaskan dengan 

metode ceramah dan penugasan saja. Hal ini terbukti dengan rendahnya Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) fisika yang ditetapkan oleh guru fisika dan sekolah 

untuk materi bunyi yakni 60 untuk peseta didik tahun ajaran 2010/2011. Selain 

itu, nilai fisika khususnya bunyi pada tahun ajaran 2009/2010 juga sama tergolong 

rendah yakni rata-rata 53,49. Beranjak dari hasil observasi inilah yang membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti aktivitas belajar dan pemahaman konsep fisika 

siswa dengan menggunakan media sebagai penunjang pembelajaran.  

Fisika sebagai ilmu pengetahuan yang mempunyai obyek berupa benda-

benda real jika disampaikan hanya dengan ceramah dan matematis maka materi 

yang diterima siswa dapat dipahami sebagai kumpulan rumus-rumus atau konsep-

konsep abstrak. Oleh sebab itu, sebaiknya para guru fisika dapat mengantisipasi 

dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan cocok untuk 

mengajarkan konsep dasar fisika pada siswa. Selain melakukan observasi kepada 

siswa, peneliti juga melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran fisika MTs 

Negeri Sampung mengenai penggunaan media pembelajaran. Peneliti 

menyimpulkan beberapa alasan yang menyebabkan guru tidak menggunakan 
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media dalam pembelajaran, antara lain : pertama, menggunakan media itu 

merepotkan karena harus memerlukan persiapan; kedua, media itu hiburan 

sedangkan belajar itu memerlukan keseriusan; ketiga, kebiasaan menggunakan 

metode ceramah. 

Menurut Prof. Yohanes Surya Ph.D dalam surat kabar suara Merdeka, 

beliau mengatakan bahwa :  

“Penyebab fisika masih menjadi momok yang menakutkan bagi siswa 
adalah penyajian pengajaran fisika. Banyak yang mengajar tidak dengan 
fun. Padahal, semestinya mereka mengajar lebih menyenangkan, lebih fun. 
Jangan bicara rumus dulu. Kalau bisa, bicara teori dan konsep dulu. Seorang 
yang bisa menguasai konsep dengan baik, ke depannya soal-soal fisika akan 
terasa lebih mudah. Jadi, yang membuat anak-anak ketakutan, guru-guru 
masih berkutat pada rumus dulu, bukan teori dan konsep dulu. 
Sesungguhnya fisika itu humanis, menyenangkan. Karena menyenangkan, 
semestinya ia disampaikan secara menyenangkan. Guru tidak usah galak-
galak. Guru sebaiknya santai, memberikan dengan senyum”.1  

 

Penelitian ini berupaya untuk meningkatkan aktivitas belajar dan 

pemahaman konsep fisika siswa dengan bantuan media pembelajaran visual yang 

fleksibel dan sesuai karakteristik siswa yakni melalui penggunaan media komik 

fisika. Komik adalah media berbasis visual yang mengombinasikan fakta dan 

gagasan secara jelas dan kuat melalui kombinasi ungkapan kata-kata dan gambar-

gambar sehingga dapat meningkatkan persepsi, pemahaman, pengetahuan, retensi 

siswa, dan daya tarik aktivitas belajar siswa. Selain itu peneliti juga bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh media komik fisika tersebut terhadap 

aktivitas belajar dan pemahaman konsep fisika siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. Guna keperluan tersebut peneliti mengajukan skripsi 

                                                             
1
 Aoko No Heya, Komik sebagai Media Pembelajaran  Fisika, (2007) (http://kawaii-

aoko. blogspot.com/2007/11/komik-sebagai-media-pembelajaran-fisika.html). 
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dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Komik Terhadap Aktivitas 

Belajar dan Pemahaman Konsep Fisika Siswa pada Materi Bunyi di MTs 

Negeri Sampung Ponorogo. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagai dasar dalam penelitian ini, telah teridentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa cenderung cepat bosan mendengarkan dan memperhatikan pelajaran 

karena kurangnya aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran. 

2. Lemahnya pemahaman konsep fisika siswa terutama pada materi bunyi 

karena berisikan materi-materi yang abstrak. 

3. Sebagian besar nilai fisika siswa MTs Negeri Sampung masih berada di 

bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) materi, yakni 60. 

4. Belum optimalnya penggunaan media pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, efektif, dan efisien maka diperlukan 

pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah active learning. Pendekatan 

pembelajaran active learning yang dimaksudkan adalah pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.  

2. Hasil belajar ditinjau dari aktivitas belajar siswa (ranah afektif dan ranah 

psikomotorik) dan pemahaman konsep (ranah kognitif). Data aktivitas belajar 
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siswa diperoleh dari penilaian observer terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung sedangkan hasil pemahaman konsep diperoleh dari 

tes formatif yang menggunakan pendekatan CRI (Certainly of Response 

Index). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan batasan masalah di atas dapat 

ditentukan beberapa pokok permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media komik terhadap aktivitas 

belajar fisika siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo? 

2. Apakah terdapat pengaruh pengunaan media komik terhadap pemahaman 

konsep fisika siswa pada materi bunyi di MTs Negeri Sampung Ponorogo? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media komik terhadap hubungan 

(interaksi) antara aktivitas belajar dengan pemahaman konsep fisika siswa di 

MTs Negeri Sampung Ponorogo? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui adanya pengaruh penggunaan media komik terhadap aktivitas 

belajar fisika siswa di MTs Negeri Sampung Ponorogo. 

2. Mengetahui adanya pengaruh penggunaan media komik terhadap pemahaman 

konsep fisika siswa pada materi bunyi di MTs Negeri Sampung Ponorogo. 
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3. Mengetahui adanya pengaruh penggunaan media komik terhadap hubungan 

(interaksi) antara aktivitas belajar dengan pemahaman konsep fisika siswa di 

MTs Negeri Sampung Ponorogo. 

4. Mengembangkan media pembelajaran komik fisika sebagai sumber belajar 

siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritik temuan penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

perbedaan aktivitas belajar dan pemahaman konsep fisika siswa yang disebabkan 

oleh perbedaan penggunaan media komik fisika dalam pembelajaran dan 

pembelajaran tanpa media komik fisika. Adapun manfaat lainnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

upaya memotivasi siswa sehingga meningkatkan aktivitas belajar siswa  dan 

pemahaman konsep fisika serta siswa  dapat mengubah perolehan peringkat 

prestasi belajar yang lebih baik. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan barometer untuk 

meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan dan memanfaatkan 

media komik fisika dalam pembelajaran.  

3. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan untuk 

mengadakan peningkatan kemampuan guru dalam menggunakan berbagai 

media dalam proses pembelajaran khususnya komik fisika. 
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4. Memberikan motivasi kepada pemerhati dunia pendidikan untuk 

mengembangkan media komik fisika secara berkelanjutan dan berbagai 

media pembelajaran lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, uji hipotesis, analisa data, dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh penggunaan media komik terhadap aktivitas belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan dari 75,94% keaktifan siswa saat pembelajaran 

meningkat.  

2. Tidak terdapat pengaruh penggunaan media komik terhadap pemahaman 

konsep fisika siswa pada materi bunyi. Meskipun demikian media komik 

fisika tersebut sebenarnya juga mempengaruhi terhadap pemahaman konsep 

fisika siswa. Hal ini ditunjukkan dari tingginya tingkat kelulusan melalui uji 

posttest siswa dengan pendekatan Certainty of Response Indeks (CRI). 

91,43% siswa dinyatakan lulus dengan rata-rata nilai 80,86. Melalui analisa 

pendekatan CRI diperoleh 72,57% siswa dinyatakan paham terhadap konsep 

fisika materi bunyi. 

3. Terdapat pengaruh penggunaan media komik terhadap hubungan (interaksi) 

aktivitas belajar dan pemahaman konsep fisika siswa. Aktivitas belajar siswa 

yang meningkat menyebabkan siswa semangat dan antusias belajar sehingga 

secara tidak langsung mendorong rasa keingintahuan siswa terhadap materi 

pelajaran. Hal ini mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa.  
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B. SARAN  

Meningkatnya aktivitas belajar dan pemahaman konsep materi 

pembelajaran sangatlah ensensial dalam pembelajaran. Hal ini menuntut para 

pendidik untuk mampu meningkatkan profesionalitas dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut dan penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut : 

1.  Para pendidik atau guru khususnya guru fisika sebaiknya lebih 

memperhatikan perkembangan psikologi siswa dalam menerapkan strategi, 

metode, atau media pembelajaran yang sesuai sehingga siswa mampu 

meningkatkan aktivitas belajar baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

2. Para pendidik atau guru fisika lebih meningkatkan interaksi hubungan atau 

pendekatan kepada siswa sehingga pendidik mengetahui apa yang dibutuhkan 

siswa dalam pembelajaran. 

3. Para pendidik atau guru lebih bijaksana dalam pemilihan penggunaan alat 

atau sarana yang menunjang proses pembelajaran di kelas. 
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